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ABSTRAK

Yuni Yanti : Pengembangan E-modul dengan Pendekatan Universal
Design For Learning (UDL) pada Materi Bioteknologi untuk
Kelas inklusif Tingkat SMA

SMA Negeri 7 Padang merupakan salah satu sekolah yang berstatus inklusi
dan memiliki siswa berkebutuhan khusus yang didominasi oleh siswa slow
learner. Salah satu penanganan siswa slow learner adalah menyesuaikan
pembelajaran dengan gaya belajar. Kelas X-11 merupakan kelas inklusif. Gaya
belajar yang paling mendominasi di kelas ini adalah campuran namun, bahan ajar
yang digunakan masih cenderung memfasilitasi gaya belajar visual saja. Selain
belum memfasilitasi gaya belajar, bahan ajar yang tersedia juga belum dapat
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa slow learner yang lainnya. Hal ini
menimbulkan kesulitan dalam mempelajari biologi. Diketahui bahwa 94% siswa
pernah mengalami kesulitan dalam mempelajari biologi. Oleh karena itu,
dibutuhkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa di kelas
inklusif. Penelitian ini bertujuan menghasilkan e-modul dengan pendekatan
universal design for learning pada materi bioteknologi untuk kelas inklusif di
SMA Negeri 7 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D
Namun karena  keterbatasan  waktu penelitian ini  dimodifikasi menjadi
3D. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
wawancara guru, angket identifikasi gaya belajar siswa, dan angket analisis
kebutuhan pengembangan bahan ajar untuk siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul dengan pendekatan
UDL yang dikembangkan mendapatakan nilai validitas sebesar 87% (valid). Nilai
uji praktikalitas sebesar 90,25% (sangat praktis) dari guru dan 95% (sangat
praktis) dari siswa. Dengan demikian, e-modul dengan pendekatan UDL
yang dikembangkan dinyatakan valid dan sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran di kelas inklusif.

Kata Kunci  : Bioteknologi, E-modul, Kelas inklusif, Universal Design for
Learning (UDL)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting untuk membantu seseorang dalam
mengembangkan diri dan mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan memberi kesem-
patan bagi setiap individu untuk meningkatkan kemampuan dan menggali potensi
yang dimiliki. Semua orang memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendi-
dikan tanpa membedakan latar belakang individu tersebut (Maslahah dkk., 2024).
Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa. Salah satu cara untuk menerapkan pendidikan
yang berkeadilan adalah dengan menyelenggarakan pendidikan inklusif.

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan yang melibatkan semua anggota
masyarakat termasuk individu dengan kebutuhan khusus, baik karena faktor
bawaan lahir, sosial, ekonomi, maupun politik (Yanuar dkk., 2023). Pendidikan
inklusif merupakan model pendidikan yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan
seluruh siswa tanpa memandang latar belakang atau kemampuan individu tersebut
(Suwandi dkk., 2024). Peraturan mengenai pendidikan inklusif diatur dalam
Permendiknas RlI Nomor 70 Tahun 2009 dimana pada peraturan ini disebutkan
bahwa semua siswa yang memiliki kelainan, potensi kecerdasan, atau bakat isti-
mewa mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran

secara bersama-sama dengan siswa pada umumnya. Penyelenggaraan pendidikan



inklusi memiliki berbagai manfaat khususnya bagi siswa inklusi itu sendiri seperti
meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, menjalin hubungan sosial, men-
dorong pertumbuhan akademik, serta membantu siswa dalam mencapai potensi
mereka (Budianto, 2023).

Pada sekolah inklusi terdapat 2 kelompok siswa yaitu siswa reguler dan juga
siswa berkebutuhan khusus. SMA Negeri 7 Padang merupakan salah satu sekolah
yang berstatus inklusif. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 13
Februari 2025 di SMA Negeri 7 Padang dengan ibu Zul Fadhillah MS, S.Pd,
selaku guru biologi sekaligus guru pendamping khusus, diketahui bahwa di seko-
lah ini terdapat siswa berkebutuhan khusus dengan kategori slow learner, tuna-
laras dan tunadaksa (Lampiran 3). Adapun siswa dengan tipe slow learner
berjumlah 15 orang, siswa tunalaras berjumlah 1 orang, dan siswa tunadaksa
berjumlah 1 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kategori siswa berkebutuhan
khusus yang paling dominan di SMA Negeri 7 Padang adalah siswa slow learner.
Dengan jumlah siswa slow learner terbanyak berada pada kelas X yang berjumlah
9 orang.

Kelas X-11 merupakan salah satu kelas inklusif di SMA Negeri 7 Padang.
Pada kelas ini terdapat siswa slow learner yang belajar bersama dengan siswa
reguler. Siswa slow learner merupakan siswa dengan kemampuan lamban belajar
atau kemampuan kognitifnya berada di bawah rata-rata. Siswa slow learner biasa-
nya memiliki prestasi belajar yang lebih rendah daripada siswa reguler karena
membutuhkan waktu yang lama untuk memahami apa yang telah dipelajari

(Nurfadhillah dkk., 2022). Penanganan siswa slow learner yang diterapkan di



kelas X-11 adalah membedakan tujuan pembelajarannya dengan siswa reguler.
Tujuan pembelajaran biasanya dikurangi atau dimodifikasi sesuai dengan tingkat
kesulitan materi (Lampiran 3).

Selain memodifikasi tujuan pembelajaran, terdapat beberapa cara yang da-
pat diterapkan untuk menangani siswa slow learner seperti melakukan lebih
banyak pengulangan dalam penyampaian materi, mengajarkan konsep sederhana
di awal pembelajaran ataupun menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar
(Ningsih & Silvianetri, 2022). Penyesuaian gaya belajar merupakan kebutuhan
penting yang harus dipenuhi bagi siswa slow learner karena gaya belajar dapat
mempengaruhi kecepatan proses kognitif, keterlibatan, serta keaktifan siswa slow
learner (Jannah dkk., 2023). Penyesuaian gaya belajar tidak hanya diperlukan
bagi siswa slow learner tetapi juga bagi siswa reguler karena penyesuaian gaya
belajar juga dapat membantu siswa reguler untuk memperoleh hasil belajar yang
memuaskan (Irawati dkk., 2021).

Gaya belajar merupakan cara seseorang dalam menangkap dan mengelola
informasi dengan mudah. Terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu visual, auditori,
dan kinestetik. Gaya belajar visual merupakan kecenderungan dimana siswa lebih
mudah mengelola informasi dengan cara melihat. Gaya belajar auditori memiliki
kecenderungan belajar dengan cara mendengar. Gaya belajar kinestetik cenderung
dengan gaya belajar praktik langsung (Hafiz, 2022).

Siswa dapat memiliki kecenderungan terhadap satu gaya belajar atau bahkan
lebih. Siswa dengan kecenderungan gaya belajar lebih dari satu dikelompokkan ke

dalam gaya belajar campuran. Gaya belajar campuran terdiri dari dua jenis yaitu



tipe dua campuran (visual-auditori, visual-kinestetik, auditori-kinestetik) dan juga
tipe tiga campuran (Muliani dk., 2022). Berdasarkan hasil angket identifikasi gaya
belajar dapat diketahui pada kelas X-11 terdapat 20,5% siswa memiliki gaya
belajar visual, 15 % siswa dengan gaya belajar auditori, 20,5% dengan gaya bela-
jar Kinestetik serta 44 % siswa dengan gaya belajar campuran, sehingga dapat
diketahui siswa di kelas inklusif X-11 memiliki gaya belajar yang beragam
(Lampiran 5).

Upaya untuk merespon gaya belajar siswa yang beragam dalam kelas
inklusif dapat dilakukan dengan menyediakan bahan ajar. Bahan ajar didefinisikan
sebagai materi-materi pelajaran yang disusun secara sistematis agar dapat digu-
nakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar ber-fungsi
sebagai sumber dan alat pembelajaran yang strategis bagi guru maupun siswa
(Iksan & Zulfah, 2022). Adapun bahan ajar yang digunakan di kelas X-11 SMA
Negeri 7 Padang berupa buku paket, blog, LKPD, dan juga jurnal ilmiah
(Lampiran 3 & 7). Semua jenis bahan ajar tersebut lebih cenderung memfasilitasi
gaya belajar visual saja, sehingga dapat diketahui bahwa bahan ajar yang digu-
nakan belum dapat memfasilitasi semua jenis gaya belajar siswa di kelas inklusif.

Selain belum memfasilitasi gaya belajar, bahan ajar yang tersedia juga
belum dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa slow learner yang lain seperti
kebutuhan akan penyajian materi yang sederhana. Menurut Annisa dkk., (2023)
siswa slow learner membutuhkan bahan ajar yang penyajian materinya meng-
gunakan bahasa sederhana, jelas dan sistematis. Namun, bahan ajar yang bersifat

umum dan berorientasi pada siswa reguler seperti buku paket cenderung menya-



jikan materi yang padat dan abstrak, sehingga menyulitkan siswa slow learner
dalam memahami konsep pembelajaran. Kondisi tersebut menegaskan bahwa saat
ini belum tersedia bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa
slow learner baik dari segi gaya belajar maupun penyajian materi yang sederhana.

Tidak terpenuhinya kebutuhan belajar siswa melalui bahan ajar yang ter-
sedia dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar baik itu bagi siswa berke-
butuhan khusus maupun siswa reguler. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
angket analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar untuk siswa dimana di-
ketahui bahwa 94% siswa kelas inklusif X-11 pernah mengalami kesulitan dalam
mempelajari biologi. 41% siswa merasa sulit mempelajari biologi karena kurang-
nya ketersediaan bahan ajar yang relevan dan mudah diaplikasikan di kehidupan.
Adapun 50% siswa memilih materi bioteknologi sebagai materi yang paling sulit
dipahami sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi gaya belajar
siswa sekaligus mudah digunakan dalam kehidupan sehari-hari terkhususnya pada
materi bioteknologi.

Adapun salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar
secara mandiri serta dapat digunakan kapanpun dan dimanapun adalah e-modul.
E-modul dapat didefinisikan sebagai bahan ajar yang disajikan dalam bentuk
elektronik dan paling sedikit memuat kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
belajar, dan evaluasi (Sihotang, 2020). E-modul dapat digunakan secara mandiri
oleh siswa karena memiliki beberapa karakteristik seperti self instruction
(instruksi yang jelas), self contained (materi pembelajaran yang dapat dipelajari

sendiri), stand alone (tidak bergantung pada bahan ajar lainnya), adaptif dan user



friendly (mudah digunakan) (Ragzitya & Agung, 2022). E-modul mempunyai
keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat menyediakan materi dalam bentuk
teks yang dilengkapi dengan gambar maupun video sehingga dapat memfasilitasi
gaya belajar siswa, bersifat interaktif sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran, serta dapat mengakomodasi berbagai kecepatan belajar siswa
karena sifatnya yang dapat digunakan secara mandiri. Siswa yang memiliki kece-
patan belajar tinggi maka akan lebih mudah memahami isi e-modul. Siswa yang
lambat diberikan kemudahan untuk mengulang materi pembelajaran sesuai de-
ngan keinginan sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran
(Faridah & Afridiani, 2021).

E-modul yang akan dirancang dilengkapi dengan pendekatan universal
design for learning (UDL) agar dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa di
kelas inklusif termasuk siswa slow learner dan juga siswa reguler. UDL meru-
pakan kerangka kerja dan pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk mem-
berikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk belajar dengan meran-
cang kurikulum dan instruksi yang fleksibel dan dapat diakses oleh berbagai
macam siswa, termasuk mereka yang memiliki kemampuan, latar belakang, dan
gaya belajar yang beragam. UDL berakar pada prinsip-prinsip inklusivitas dan
bertujuan untuk menghilangkan hambatan serta menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif di mana setiap siswa dapat berhasil (Priyadharsini & Mary, 2024).

Pendekatan UDL dapat memperluas cakupan e-modul dalam memfasilitasi
gaya belajar siswa melalui prinsip-prinsipnya. Terdapat 3 prinsip utama pende-

katan UDL yaitu menyediakan berbagai cara agar semua siswa terlibat dalam



kegiatan belajar mengajar, menyediakan berbagai jenis representasi dalam
menyampaikan materi, serta menyediakan berbagai pilihan untuk para siswa
dalam bertindak dan mengekspresikan dirinya (CAST, 2011). Prinsip-prinsip
UDL vyang di integrasikan ke dalam e-modul tersebut tidak hanya memfasilitasi
gaya belajar siswa melalui penyajian materi, tetapi juga mendukung berbagai gaya
belajar siswa dalam aspek evaluasi hasil belajar serta dapat memfasilitasi
kebutuhan siswa di kelas inklusif yang lainnya.

Pendekatan UDL juga memiliki keunggulan seperti dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam belajar, serta memberi siswa lingkungan
yang mendukung kebutuhan belajar (Chavarria et al., 2023). Keunggulan lainnya
dari pendekatan UDL adalah dapat mendorong siswa menjadi lebih kreatif dan
aktif, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat mengakses dan
mengeksplorasi hal-hal baru (Rosmi & jauhari, 2022).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
maka peneliti melakukan penelitian mengenai “Pengembangan E-modul dengan
Pendekatan Universal Design for Learning pada Materi Bioteknologi untuk Kelas
inklusif di SMA Negeri 7 Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Belum adanya bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa di
kelas inklusif di SMA Negeri 7 Padang
2. 94% siswa kelas X-11 pernah mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran

biologi terutama pada materi bioteknologi



3. Belum adanya bahan ajar berupa e-modul dengan pendekatan universal design
for learning di SMA Negeri 7 Padang
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi pada

belum tersedianya bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar pada
materi bioteknologi untuk kelas inklusif tingkat SMA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan diatas
adalah bagaimana mengembangkan e-modul dengan pendekatan UDL pada materi
bioteknologi untuk kelas inklusif tingkat SMA yang valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
menghasilkan e-modul dengan pendekatan UDL pada materi bioteknologi untuk
kelas inklusif tingkat SMA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

berikut:

1. Bagi guru, diharapkan e-modul dengan pendekatan universal design for
learning ini dapat digunakan sebagai bahan ajar yang memfasilitasi kebutuan
belajar siswa di kelas inklusif

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan belajar masing-masing sehingga dapat mempermudah proses belajar
terhadap materi bioteknologi

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan pengetahuan

dalam pengembangan bahan ajar yang relevan.



G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini berupa e-modul dengan
pendekatan universal design for learning pada materi bioteknologi untuk kelas
inklusif tingkat SMA. E-modul ini berisikan cover, kata pengantar, daftar isi,
daftar gambar, profil e-modul, panduan pengguna, capaian dan tujuan
pembelajaran, materi yang disajikan dalam bentuk teks yang dilengkapi dengan
gambar pendukung, materi yang disajikan dalam bentuk audio, materi yang
disajikan dalam bentuk video, lembar kerja siswa, rangkuman, latihan soal,
evaluasi akhir, daftar pustaka, dan glosarium.

E-modul ini di desain dengan menggunakan aplikasi Canva dan Heyzine
Flipbook. E-modul diketik pada kertas yang berukuran A4 menggunakan font
Poppins dengan rentang ukuran 14-35 pt. E-modul didominasi oleh warna biru
tua, biru muda dan putih.

E-modul ini memiliki keunggulan yakni memuat prinsip-prinsip UDL
untuk memfasilitasi kebutuhan siswa di kelas inklusif. Prinsip-prinsip UDL terdiri
dari prinsip multiple means of engangement yakni menyediakan berbagai cara
dalam keterlibatan pada kegiatan belajar mengajar. Prinsip ini dimuat melalui
kegiatan mari berfikir, game edukatif, dan video Funfact dengan tujuan dapat
membangun minat dan motivasi belajar siswa.

Prinsip kedua adalah multiple means of representation yakni menyediakan
berbagai jenis representasi dalam menyampaikan materi ataupun informasi.
Prinsip representasi dimuat dalam penyajian materi melalui berbagai media
seperti teks sederhana yang disajikan untuk siswa slow learner yang dilengkapi

dengan gambar pendukung, video, audio, website yang disajikan sebagai
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tambahan materi untuk siswa reguler dan virtual lab. Selain itu prinsip ini juga
dimuat pada bagian latihan dimana soal dan pilihan jawaban tesedia dalam bentuk
teks dan audio. Prinsip ini juga dimuat pada bagian lembar kerja dimana instruksi
yang disajikan terdapat dalam bentuk teks dan audio.

Prinsip ketiga adalah multiple means of action and expression yang
menyediakan berbagai pilihan untuk siswa dalam bertindak dan mengekspresikan
dirinya. Prinsip aksi dan ekspresi disajikan melalui cara pengumpulan lembar
kerja yang beragam yakni jawaban dapat dikumpulkan dalam bentuk teks, mind
map, dan video. Siswa juga diberi pilihan untuk mengerjakan lembar kerja secara
mandiri atau berkelompok. Selain itu, Prinsip ini juga terdapat bagian latihan
dimana soal dirancang dengan tingkatan soal yang berbeda sehingga dapat

menyesuaikan dengan kemampuan siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, e-modul dengan
pendekatan Universal Design for Learning (UDL) pada materi bioteknologi untuk
kelas inklusif tingkat SMA dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi. Hasil uji validitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 87%
dengan kategori valid, yang berarti e-modul telah memenuhi kelayakan dari aspek
isi, penyajian, bahasa, dan tampilan visual. Hasil uji praktikalitas menunjukkan
nilai dari guru sebesar 90,25% dan dari siswa sebesar 95%, keduanya termasuk
kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul mudah digunakan,
efisien, memiliki tampilan yang menarik, serta bermanfaat jika digunakan dalam

proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, beberapa

saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, e-modul dengan pendekatan UDL ini dapat dijadikan alternatif
bahan ajar pendukung pembelajaran bioteknologi di kelas inklusif, serta dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan e-modul dengan pendekatan UDL
ini secara optimal sebagai sumber belajar mandiri maupun pendukung
pembelajaran di kelas. Siswa disarankan untuk mengeksplorasi berbagai fitur

yang tersedia dalam e-modul, seperti variasi penyajian materi, aktivitas

84
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interaktif, dan latihan evaluasi, sesuai dengan gaya dan kebutuhan belajar
masing-masing.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pemanfaatan bahan ajar digital
inklusif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti

perangkat dan akses teknologi.
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